
Ma’rifatuna: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 
https://ejournal.merivamedia.com/index.php/meriva 
Volume: 01, Nomor: 03, Juli, 2025 
Halaman : 16 - 26 

 
 

 
 
 
 

 

. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 

International License. 
16 

AL-ASALIB WA AL-WASAIL FI TARBIYAH AL-TUFULAH ‘IND 

MUHAMMAD BIN SHAKIR AL-SHARIF DALAM KITAB NAHWA 

TARBIYATU ISLAMIYAH RASYIDAH 

 

 Khotim Munawir,
1* 

  
1
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

 

1
khotimmunawir86@gmail.com  

 

Received: 04-04-2025 Revised: 05-05-2025 Approved: 10-06-2025 

*) Corresponding Author 

Copyright ©2025 Authors  

 

Abstrak 
Penelitiaan ini akan menjelaskan tentang metode dan sarana prasarana 

pendidikan anak usia dini menurut Muhammad bin Shakir al-Sharif  Dalam 

Kitab Nahwa Tarbiyatu Islamiyah Rasyidah. Sumber penelitian ini adalah 

kitab Nahwa Tarbiyatu Islamiyah Rasyidah sedangkan sumber pendukung 

adalah artikel-artikel hasil penelitian terdahulu yang terkait. Dengan 

menggunakan content analisys penelitian ini telah menemukan (1)Metode 

Pembelajaran Anak Usia Dini Menurut Muhammad bin Shakir al-Sharif ; (2) 

Sarana Macam-macam metode Pembelajaran Anak Usia Dini Menurut 

Muhammad bin Shakir al-Sharif . Metode pembelajaran adalah Metode 

pembelajaran merupakan saran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran 

yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran. Macam-Macam Metode 

Pembelajaran Anak Usia Dini meliputi Metode Kisah, Metode 

Permainan/Game, Metode Percobaan/Eksperimen dan Metode Pembiasaan; 

(3) Sarana Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini adalah alat yang 

mendukung terlaksananya pendidikan anak usia dini baik meliputi alat yang 

dapat digunakan guru dan siswa ataupun fasilitas sekolah yang bersifat 

permanen. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Macam-Macam Metode Pembelajaran, 

Sarana Prasarana Pendidikan 

 

 

Pendahuluan  

Metode beserta sarana prasarana merupakan salah satu komponen penting dalam 

menjalanakan pendidikan. Meotode merupakan cara untuk memahami dan 

melaksanakan pendidikan oleh guru dalam mentransfer isi pembelajaran kepada siswa. 

Sebagai contoh jika tujuan pembelajaran siswa mampu melaksanakan gerakan sholat 

dengan benar, maka guru harus membimbi siswa sebagaimana melaksanakan sholat itu 

sendiri.(Ritonga, 2022, p. 11) Sarana pendidikan diartikan sebagai alat  penujang atau 
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pendukung tercapainya tujuan pendidikan seperti buku, perpustakaan, taman baca, 

ruang penelitian (Lab) dll. Prasarana pendidikan diartikan sebagia fasilitas-fasilitas 

permanen yang dapat memudahkan untuk mencapai capaian pendidikan seperti tempat, 

lapangan, biaya dll.(Rusydi Ananda, 2017, p. 19) Dalam pelaksanaan pendidikan guru 

memerlukan beberapa metode dan sarana yang memungkinkan menjalankan peran 

pendidikan. Dalam penggunaan dan penerapa metode dan sarana guru harus 

menyesuaikan dengan kebutuan siswa yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Seperti pengguaan metode ceramah dengan menceritakan kisah 

nyata dan masih banyak lagi. 

 Metode dan sarana adalah bagian penting yang harus dikuasai guru agar materi 

yang disampaikan pada siswa dapat di serap secara maksimal. Namun, dalam 

penyampaianya masih banyak guru yang belum bisa menerapakan penggunaan metode 

dan sarana dalam pembelajaran. Dilansir dari kompasmania bahwa guru akhir-akhir ini 

mengalami beberapa kendala dalam mengajar seperti salah satu sekolah dasar di Bali. 

Kendala yang dialami guru disana adalah belum mampu menguasai RPP yang disusun 

serta belum bisa mempergunakan metode  yang tepat dengan kebutuhan 

siswa.(Purnamasari, 2023, p. 1) Selain dalam penggunaan metode yang kurang tepat 

guru masih didapati dalam penggunaan media pembelajaran kurang tepat sehingga 

daalam penyampaian materi kurang optimal. Guru hanya terbatas pada penggunaan 

media sederhana seperti buku dan gambar-gambar yang kurang sesuai dengan 

karakteristik siswa di era sekarang. Padahal di era sekarang siswa lebih suka 

pembelajaran yang dikemas dengan media modern.(An‟navi & Sukartono, 2023, p. 

2018) 

 Peristiwa tersebut diatas adalah masalah yang penting diteliti dan dicari 

solusinya, jika tidak maka akan berdampak pada keberlangsungan pendidikan yang kian 

memudar. Hal ini dapat menyebabakan menurunya semangat dan minat belajar siswa 

terlebih lagi diera sekarang era pasca pandemi yang tentuya membuat siswa melek 

teknologi tetapi mereka cenderung mengguakan teknologi dalam kegiatan yang kurang 

manfaat seperti bermain game.(Abdurahman et al., 2021, p. 7) Penggunaan metode dan 

sarana pendidikan yang kurang tepat juga dapat menyebabkan hasil belajar siswa 

menurun hal ini disebabakan beberapa faktor baik internal atau eksternal siswa. Salah 

satu faktor eksternal adalah Prasarana yang kurang mendukung seperti lingkungan 

sekolah yang dirasa kurang bisa membangkitkan rasa semangat belajar siswa.(Rivki et 

al., 2015, p. 2) Selain itu hasil belajar juga bisa di pengaruhi oleh daya fokus siswa dan 
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kesulitan menyerap materi yang hendak dijelaskan guru. Keberhasilan guru dalam 

mentranfer isi pembelajaran murupakan suatu tahapan yang penting agar siswa dapat 

memahami dan menyerap materi pembelajaran dengan baik (Zannah & Zulfadewina, 

2022, p. 968) 

Berdasarkan hasil review book dan hasil penelitian terdahulu, ditemukan solusi 

untuk mengatasi masalah tersebut diatas adalah pentignya memahami Al-Asalib wa al-

Wasail fi Tarbiyah al-T}ufulah„Ind Muhammad bin Shakir al-Sharif Metode dan Sarana 

Prasarana dalam mendidik anak usia dini.Muhammad bin Shakir Al-Sharif, Nahwa 

Tarbiyatu Islamiyah Rasyidah (Riyad: Tami‟ Khuquqi Makhfudoh, 2006), 44. Metode 

untuk mendidik anak usia dini penting dipahami oleh guru RA/TK agar guru bisa 

memilih metode yang sesuai dengan karakteristik anak-anak(Wasis, 2024, p. 37). Selain 

metode guru RA/TK harus mampu menggunakan sarana prasarana yang tepat guna 

menunjang keberhasilan metode yang akan digunakan. Seperti penggunaan buku cerita 

yang menarik, Game edukasi yang dapat mengasah kemampuan siswa (Ester, 2023, p. 

7) dan metode bermain dengan memainkan permainan tradisional yang memuat materi 

seputar materi pembelajaran (Apriyani, 2021, p. 126) .Hal ini perlu dilakukan guru agar 

proses dan hasil pembelajaran bermutu yang sejalan dengan capaian pembelajaran yang 

akan diraih siswa. 

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan penulis artikel ini adalah metode kepustkaan 

atau library research. (Sari Anita et al., 2023, p. 65) Sumber utama dalam penelitian ini 

adalah kitab Nahwa Tarbiyatu Islamiyah Rasyidah karya Muhammad bin Shakir al-

Sharif. Sedangkan sumber pendukung adalah artikel hasil penelitian terdahulu yang 

terkait. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan conten analisys menggunakan 

content analisys (Krippendorff, 2004) Langkah-langkah dalam analisis data adalah 

(1)mereduksi atau memilah-milah isi kitab Nahwa Tarbiyatu Islamiyah Rasyidah karya 

Muhammad bin Shakir al-Sharif yang sesuai dengan tema artikel; (2) mendisiplin data 

yang sudah direduksi pada teks artikel; dan (3) menganalisis kata yang sudah direduksi 

menggunakan teori-teori hasil penelitian terdahulu. 
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Hasil dan Pembahasan  

Pertama, Metode Pembelajaran Anak Usia Dini Menurut Muhammad Bin ShaKir 

Al-ShariF 

Metode pembelajaran merupakan sarana untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran yang diperagakan guru dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran 

sendiri dalam penggunaanya harus menyesuaian dengan perkembangan zaman dan 

kemampuan siswa. Dalam tahap ini guru memerlukan beberapa metode dan sarana yang 

memungkinkan untuk menjalankan peran pendidikanya. Pengguaan metode tidak dapat 

kurangi ataupun ditiadakan dalam proses pembelajaran. Mengingat kemampuan siswa 

usia dini sangatlah terbatas pada menghafal dan mengingat dan belum bisa menguasai 

kemampuan yang lebih tinggi seperti analisis, sitensis, dan evaluasi.Al-Sharif, Nahwa 

Tarbiyatu Islamiyah Rasyidah, 45.  

Pemikiran tersebut merupakan fakta pendidikan di era sekarang. Tidak hanya 

siswa yang mengalami kemunduran dalam kemampuan saja tetapi guru dalam 

menjalankan peranya. Dalam menjalankan peranya guru masih kesulitan dalam 

menentuakan metode yang tepat dengan kemampuan siswa.(Putri et al., 2021, p. 3) 

Sehingga dalam pembelajaran dikelas guru masih belum maksimal. Maka dari itu 

hendaknya guru memperhatikan penggunaan perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan. Terkhusus lagi pada guru  pendidikan anak usia dini, mengingat siswa yang 

akan diajar masih usia dini yang memerlukan metode yang tepat dalam menyampaikan 

pembelajaran agar siswa dapat menerima materi dengan maksimal.(Sriwahyuni et al., 

2017, p. 10) Pendidikan ahrus direncanakan secara matang baik dalam penyusunan 

materi, metode pembelajaran, media dan sarana.(Marlina, 2017, p. 3) Dalam 

menggukan metode guru dapat memanfaatkan metode yang sesuai dengan isi 

pembelajaran atauapun dapat memanfaatkan lingkungan sekitar agara siswa dapat 

bereksporasi. Selain itu guru juga bisa menggunakan metode yang lain seperti bermain, 

menyusun kata ataupun bernyanyi.(Iis Novianti & Sri Watini, 2022, p. 408) Selain 

penggunaan metode guru juga harus mempertimbangkan keefektifan metode guna untuk 

mematangkan kemampuan siswa. Mengingat pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan pertama anak di lingkungan sekolah sehingga guru harus selalu 

memaksimalkan dan memeprtimbangkan metode dengan kemampuan yang akan dicapai 

oleh siswa. (Yati, 2016, p. 10) 

 

Kedua, Macam-Macam Metode Pembelajaran Anak Usia Dini 

Menurut Muhammad bin Shakir al-Sharif metode pembelajaran anak usia dini  

dikelompokan menjadi beberapa bentuk meliputi kisah/cerita, metode permainan/game, 

metode eksperimen, metode pembiasaan, metode pendidikan dengan contoh, metode 

pendidikan melalui kompetisi dan pertanyaan. Al-Sharif, Nahwa Tarbiyatu Islamiyah 

Rasyidah, 46. 
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Metode Kisah 

Metode kisah/cerita merupakan metode mengkisahkan/menceritakan kisah-kisah 

terdahulu yang bermanfaat dan ada keterkaitan dengan materi yang akan di ajarkan 

guru. Metode tersebut seperti menceritakan kisah-kisah tokoh-tokoh terdahuu seperti 

kisah sahabat nabi. Dalam menceritakan kisah guru menggunakan bahasa yang mudah 

difahami siswa dan menggunakan intonasi yang tepat agar siswa mampu memahami 

dan menghayati kisah yang disampaikan guru. Selain dari kisah tokoh terdahulu guru 

juga dapat mengambil kisah-kisah dalam Al-Qur‟an yang sesuai materi 

pembelajaran.(Al-Sharif, 2006, p. 48) 

Metode kisah dapat diartikan dengan metode bercerita dengan memilih kisah 

nyata yang berkaitan dengan anak seperti cerita dengan tema seputar akhlak seperti 

kejujuran, kerja keras, saling membantu, bersedekah, larangan sombong dan masih 

banyak lagi(Eliza, 2017, p. 20). Guru dalam penggunaan metode ini hendaknya 

menyiapkan dan memiliah kisah-kisah yang akan disampaikan sesuai dengan materi 

serta gunakan bahasa yang muda diterima atau menggunakan sarana seperti boneka 

tangan sehingga akan memudahkan siswa untuk menerima materi pembelajaran.(Izzati 

& Yulsyofriend, 2020, p. 473) Dalam pemilihan cerita yang akan digunakan guru dapat 

memililih sumber-sumber cerita dari biografi-biografi tokoh terkemukan. Karena buku-

buku tersebut memuat banyak kisah nyata yang akan diperlukan dalam mendidik siswa 

usia dini.(Doludea & Nuraeni, 2018, p. 3) Metode kisah ini cocok digunakan dalam 

penanaman materi seputar agama seperti keyakinan, akhlak dan perilaku yang 

memungkinkan akan dicontoh siswa usia dini dalam kehidupan sehari-hari.(Hemah et 

al., 2018, p. 6) Selain penggunaan kisah tokoh guru juga dapat mengguanakan cerita 

dongeng ataupun cerita mistis yang berisi seputar nilai-nilai pembelajaran yang akan 

dicapai siswa.(Kartini et al., 2021, p. 15) 

 

Metode Permainan/Game 

Usia dini merupakan usia yang penuh dengan kesenangan dan hiburan. Namun 

kesenangan dan hiburan tidak hanya didapat dengan berekreasi ataupun berlibur 

melainkan juga dapat diraih dengan game/permainan. Anak usia dini cenderung senang 

dalam bermain permaian. dalam usia dini anak sering bermain dengan teman sebaya 

seperti permaian tradisional. Namun tak semua anak bisa melakukanya mengingat ada 

anak yang hidup dilingkuan perkotaan yang sulit menemukan lokasi bermain bersama 

teman sebaya. Maka dari itu sekolah hendaknya memfasilitasi anak-anak yang demiian 

agar mereka bisa merasakan permaianan dengan teman sebayanya yakni dengan 

menggunakan metode permaian dalam menyampaikan materi sepert menyusun kata dan 

menyocokkan kata. Al-Sharif, Nahwa Tarbiyatu Islamiyah Rasyidah, 48. 

Metode bermain dapat di era sekarang sangat jarang sekali digunakan guru 

dalam pembelajaran anak usia dini.(Hasanah & Gudnanto, 2023, p. 78) Mengigat 

perkembangan zaman yang dapat memicu siswa usia dini lebih cenderung bermain 

dengan android yang tidak difilter antara manfaat dan madharotnya.(Rismala et al., 

2021, p. 59) Guru dalam pembelajaran hendaknya sesekali meggunakan metode 

bermain untuk memunculkan rasa sosial siswa seperti mamainkan permaian 
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tradisional.(Doludea & Nuraeni, 2018, p. 4) Seperti permainan mencocokan kata. Siswa 

dapat berekporasi dalam menyusun dan mencocokan kata sehingga tanpa disadari ada 

perkembangan tersendiri khususnya dalam kemampuan pengetahuan siswa.(Easter et 

al., 2022, p. 256) 

 

Metode Percobaan (Eksperimen) 

Metode percobaan dapat diartikan sebagai guru menyuruh siswa untuk 

melakukan sesuatu percobaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang bersifat 

ilmiah dan dapat diukur seperti guru mematahkan tongkat kemudian menyurus siswa 

untuk menyatukan tongkat yang telah patah lagi. Dalam contoh tersebut guru dapat 

menyampaikan materi terkait persatuan ataupun kerja kelompok serta dapat 

menjelasakan materi seputar sebab dan akibat.Al-Sharif, Nahwa Tarbiyatu Islamiyah 

Rasyidah, 50.  

Metode percobaan dalam pendidikan anak usia dini merupakan penyampaian 

materi yang dilakukan guru dengan memberikan kebebasan pada siswa untuk 

melakukan suatau percobaan yang dirasa dapat mengembangkan kreatifitas siswa dalam 

belajar.(Nurfuady et al., 2019, p. 68) di era sekarang dapat guru terapkan melalui 

kegiatan percobaan dibidang sains seperti mengajak anak usia dini membentuk hewan 

menggunakan lilin. Membuat wayang dangan daun singkong, penyampuran warna dasar 

dan masih banyak lagi. Dalam kegiatan menyampurkan warna dasar terdapat beberapa 

capaian penting dalam pembelajaran yaitu pengetahuan siswa dan kreatifitas siswa 

untuk mengekporasi beragam warna. Dengan mencamourkan warna dasar siswa dapat 

mengetahui warna-warna yang lain melalui eksperimen tersebut.(Hikam & Nursari, 

2020, p. 41) Penggunaan media reali diera sekarang dirasa penting dalam menjakankan 

pendidikan anak usia dini. Mengingat media realia dapat menggugah siswa memahami 

materi pembelajaran seperti dalam materi sains pengenalan hewan guru dapat 

menggunakan tiruan atau boneka untuk menjelaskan materi pada siswa. (Novie Azizah 

et al., 2021, p. 84)Selain memudahkan siswa penggunaan media ini juga dapat 

merangsang kognitif siswa memalui percobaan yang dilakukan siswa. Dengan melihat, 

mendengarkan, dan meraba serta percobaan dapat meningkatkan kognitif anak usia 

dini.(Zahra & Harmawati, 2019, p. 8) Hal ini penting sekali diterapkan guru dalam 

pemilihan metode dan media yang tepatguna untuk mengajarkan materi pada anak usia 

dini khususnya dalam menyampaikan materi sains. Mengingat materi sains memerlukan 

adanya percobaan sederhana yang dapat memberikan pemahaman pada siswa usia 

dini.(Susanty et al., 2019, p. 5) 

 

Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan merupakan pengulangan-pengulagan pembiasaan baik yang 

dilakukan oleh guru dengan harapan siswanya dapat mengikuti pembiasaan tersebut. 

Metode pembiasaan ini merupakan metode penting. Anak usia dini seringkali meniru 

kebiasaan yang diajarkan gurnya. Maka dari itu guru anak usia dini perlu menerapkan 

pembiasan-pembiasaan baik. Seperti terbiasan mengucapkan salam ketika mau masuk 
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kelas dan masih banyak lagi. Karena melalui pembiasaan ini dapat mengubah perilaku 

anak usia dini sesui tujuan pendidikan yang akan dicapai.Al-Sharif, Nahwa Tarbiyatu 

Islamiyah Rasyidah, 51. 

 Metode pembiasaan adalah metode pembelajaran dengan menerapkan 

pembiasan-pembiasaan baik secara teratur sehingga dapat membekas pada diri siswa 

baik jangka panjang atau jangka pendek.(Paramitha, 2023, p. 126) Metode pembiasaan 

dalam pendidikan anak usia dini dapat diterapkan melalui pembiasaan berdoa sebelum 

pembelajaran, baris berbaris, menghafal hadis dan surat pendek, membiasakan 

mengucap salam sebelum masuk kelas dan masih banyak lagi.(Ulya, 2020, p. 55) Selain 

metode pembiasaan dapat mengubah perilaku anak, metode pembiasaan juga dapat 

meningkatkat kedisiplinan siswa. Seperti selalu terbiasa berdoa sebelum dan setelah 

belajar. Karena sudah menjadi kebiasaan, siswa tanpa sengaja terbiasa disiplin tepat 

waktu berdoa sebelum dan sesudah belajar.(Ihsani et al., 2018, p. 51) Pembiasaan juga 

dapat membentuk karakter religius siswa seperti pembiasaan mengucapkan salam 

sebelum masuk kelas. Jika pembiasaan ini sudah diterapkan pada semua siswa. Maka, 

akan terciptalah karakter siswa dalam kehidupan nyata seperti membiasakan 

mengucapkan salam sebelum bertamu dan ketika bertemu sesama teman.(Ahsanulkhaq, 

2019, p. 28) Dalam penerapanya perlu adanya peran guru dalam menerpakan metode 

ini. Guru sekarang hendaknya membiasakan pembiasaan baik agar dapat ditiru oleh 

siswa sehingga akan tertanamlah sikap kedisiplinan dan karakter religius siswa.(Izzah & 

Purwaningsih, 2017, p. 2) 

 

Ketiga, Sarana Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini 

Sarana serta prasarana pendidikan anak usia dini adalah alat yang mendukung 

terlaksananya pendidikan anak usia dini baik meliputi alat yang dapat digunakan guru 

dan siswa ataupun fasilitas sekolah yang bersifat permanen. Sarana prasaanan juga 

dapat diartikan sebagai alat untuk mendukung guru dalam menggunakan metode yang 

akan diterapan. Contoh guru  menggunakan metode cerita maka guru hendaknya 

mencari sumber baik dari buku cerita, buku biografi tokoh ataupun dari kisah dongeng. 

Dalam contoh tersebut sarana yang digunakan guru adalah buku-buku yang dijadikan 

sumber pembelajaran.Al-Sharif, Nahwa Tarbiyatu Islamiyah Rasyidah, 46. 

 Sarana pendidikan diartikan sebagai alat yang dapat dimanfaatkan guru ataupun 

siswa guna mempermudah untuk memahami dan menyampaikaan suatu materi 

pembelajaran. (Rosnaeni, 2019, p. 34) Prasarana pendidikan ialah fasilitas yang dapat 

dipergunakan/dimanfaatkan oleh guru dan siswa guna menunjang proeses pembelajaran. 

Fasilitas ini diartikan sebagai benda yang bersifat permanen atau tidak dapat dipindah 

seperti ruang kelas, perpustakaan, kantor dan lain sebagainya.(Ridah et al., 2017, p. 3) 

Adapun dalam pendidikan usia dini dalam menyamaikan materi perlu adanya metode 

dan sarana prasarana yang saling mendukung guna mencapai tujuan pendidikan yang 

akan dicapai.(Binsa, 2021, p. 2) Dalam praktiknya guru hendaknya memperhatikan 

beberapa aspek dalam menentukaan metode dan sarana prasarana yang akan digunakan 

khususnya serta pemilihan materi pembelajaran.(Putri Setia Zebua, Romauli Lumban 

Toruan, 2024, p. 261) Seperti halnya dalam menerapkan metode ceramah guru dapat 
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menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada guna untuk menunjang keberhasilan 

penyampaian materi kepada siswa. Seperti menggunakan media video anak dan 

mengkolaborasikan dengan metode ceramah. Sehingga siswa dapat dengan mudah 

menyerap materi yang telah dijelaskan  guru.(Pabesak & Santoso, 2023, p. 4) 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini telah menemukan (1)Metode Pembelajaran Anak Usia Dini 

Menurut Muhammad bin Shakir al-Sharif; (2) Sarana Macam-macam metode 

Pembelajaran Anak Usia Dini Menurut Muhammad bin Shakir al-Sharif. Metode 

pembelajaran adalah Metode pembelajaran merupakan saran untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran. Macam-Macam 

Metode Pembelajaran Anak Usia Dini meliputi Metode Kisah, Metode 

Permainan/Game, Metode Percobaan/Eksperimen dan Metode Pembiasaan; (3) Sarana 

Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini adalah alat yang mendukung terlaksananya 

pendidikan anak usia dini baik meliputi alat yang dapat digunakan guru dan siswa 

ataupun fasilitas sekolah yang bersifat permanen. 
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